PEMILIHAN BAHASA DALAM JUAL BELI  















	Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemilihan bahasa dalam jual beli di PW dapat ditarik simpulan sebagai berikut.
	Pertama, kode yang berwujud bahasa yang digunakan oleh penjual dan pembeli dalam peristiwa tutur jual-beli di PW terdiri atas (a) bahasa Jawa dan (b)) bahasa Indonesia. Bahasa yang paling dominan digunakan adalah bahasa Jawa, baik bahasa Jawa krama, bahasa Jawa madya, dan bahasa Jawa ngoko. Bahasa Indonesia digunakan dalam pertuturan di kalangan masyarakat pasar tradisional tersebut hanya untuk bercampur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa, baik ngoko maupun krama. Kode yang berwujud tingkat tutur tidak digunakan secara ketat. Bahkan, terjadi pencampuradukan tingkat tutur ngoko, madya, dan krama. Kode yang berwujud ragam (style) dibedakan atas dua, yaitu ragam lengkap (elaborated code) dan ragam ringkas (restricted code). Hampir semua peristiwa tutur menggunakan ragam ringkas (restricted code). Hanya sedikit sekali ditemukan adanya penggunaan ragam lengkap. Kode yang berwujud bahasa Jawa dialek Pati sangat terasa dominan digunakan jika dibandingkan dengan bahasa Jawa standar/baku karena hampir semua masyarakat di Kabupaten Pati merupakan penutur dialek Pati. 
	Kedua, variasi pilihan yang digunakan dalam jual beli di PW berupa tunggal bahasa, alih kode, dan campur kode. Pilihan tunggal bahasa ditemukan pada penggunaan bahasa Jawa ngoko, bahasa Jawa madya, dan bahasa Jawa krama. Adapun penggunaan tunggal bahasa  Indonesia tidak ditemukan karena bahasa sehari-hari masyarakat setempat adalah bahasa Jawa, baik ngoko, krama, maupun percampurannya. Variasi pilihan bahasa berupa alih kode mencakupi alih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama dan alih kode dari bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko. Sementara itu, variasi pilihan bahasa yang berupa campur kode dapat dibedakan atas macam dan bentuk campur kode. Macam variasi pemilihan bahasa berupa campur kode meliputi campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa ngoko, campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa krama, campur kode bahasa Jawa ngoko dalam bahasa Jawa krama, dan campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa ngoko. Sementara itu, bentuk variasi pemilihan bahasa berupa campur kode dapat berbentuk kata, frasa, dan baster.
	Ketiga, pola pilihan bahasa dalam jual beli di PW adalah sebagai berikut. Pilihan tunggal bahasa Jawa ngoko cenderung dipilih Pj dan Pb di PW, yaitu sebesar 70% atau berjumlah 28 peristiwa tutur, bahasa Jawa madya 7,5% atau 3 peristiwa tutur, dan bahasa Jawa krama 22,5% atau 9 peristiwa tutur. Ragam ringkas cenderung dipilih sebesar 97,5% atau berjumlah 39 peristiwa tutur, sedangkan yang memilih ragam lengkap hanya 2,5% atau berjumlah 1 peristiwa tutur. Bahasa Jawa dialek Pati cenderung dipilih sebesar 75% atau berjumlah 30 peristiwa tutur, sedangkan yang memilih bahasa Jawa standar hanya 25% atau berjumlah 10 peristiwa tutur. Adapun variasi pilihan campur kode cenderung lebih banyak digunakan daripada alih kode, yaitu 17 peristiwa tutur berbanding 11 peristiwa tutur.
	Keempat, faktor-faktor yang menentukan pemilihan bahasa yang dilakukan oleh Pj dan Pb di PW meliputi: (1) status sosial, (2) usia, (3) tingkat keakraban, (4) tujuan tutur, (5) pokok tutur, dan (6) kehadiran peserta tutur lain (orang ketiga).
(1)	Faktor status sosial berkaitan dengan status sosial mitra tutur. Perbedaan status sosial antara penutur dan mitra tutur sangat menentukan pemilihan bahasa. Penutur yang berbicara dengan mitra tutur yang berasal dari golongan status sosial bawah akan bertutur dengan pilihan bahasa yang berbeda jika dibandingkan dengan ketika penutur tersebut berbicara dengan mitra tutur yang berasal dari golongan status sosial bawah, dan sebaliknya.
(2)	Perbedaan usia menentukan pilihan bahasa karena terdapat kecenderungan seorang penutur yang lebih muda akan menghormati mitra tuturnya yang usianya lebih tua. Dengan tujuan untuk menghormati mitra tuturnya, seorang penutur yang usianya lebih muda cenderung memilih bahasa yang memiliki nilai rasa hormat, yaitu bahasa Jawa krama atau campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa yang digunakan. Sebaliknya, penutur yang lebih tua cenderung lebih longgar dalam menentukan pilihan bahasanya. Biasanya bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa ngoko.  
(3)	Tingkat keakraban antara penjual dan pembeli sangat menentukan pilihan bahasa yang digunakan dalam interaksi sosial. Apabila penjual dan pembeli terjalin hubungan yang akrab, pilihan bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa ngoko. Apabila tingkat keakraban keduanya berjarak atau tidak akrab bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa krama atau campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa yang digunakan. 
(4)	Tujuan tutur yang ingin dicapai oleh seorang penutur menentukan pilihan bahasanya. Pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW tujuan tutur seorang penutur yang dimaksudkan untuk menghormati mitra tutur. Pilihan kode penutur untuk menghormati mitra tuturnya adalah bahasa Jawa krama atau campur kode ragam krama dalam bahasa yang digunakan 
(5)	Kehadiran peserta tutur lain (orang ketiga) juga dapat menjadi faktor penentu pemilihan bahasa. Pada peristiwa tutur dalam jual beli di PW kehadiran peserta tutur lain (orang ketiga) dapat memengaruhi pilihan bahasa penutur. Dalam hal ini, pilihan kode bahasa yang digunakan penutur dapat berubah dari kode bahasa yang digunakan sebelumnya.
(6)	Pokok tutur (subject matter) merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan pilihan bahasa penutur. Dalam jual beli di PW pokok tutur dapat memengaruhi pemilihan bahasa dan bentuk peristiwa tuturnya. 









	Setelah diketahui hasil penelitian ini, perlu disampaikan saran sebagai berikut. Pertama, secara metodologis penelitian ini memiliki keterbatasan berkaitan dengan luas sampel dan ruang lingkup kajian. Oleh karena itu, topik penelitian ini membuka kesempatan yang lebih besar untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian pemilihan bahasa ini, terutama di Kabupaten Pati, masih terbatas pada ranah transaksi di lokasi pasar tradisional sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan kerangka acuan dan data awal bagi penelitian pemilihan bahasa pada ranah yang lain. 
	Kedua, berdasarkan atas hasil penelitian ini, terdapat kecenderungan pemakaian bahasa Jawa ngoko atau campur kode yang didominasi bahasa Jawa ngoko. Hal tersebut perlu menjadi perhatian, apakah kecenderungan tersebut akan menggerus atau menghilangkan bahasa Jawa tingkat tutur yang lain, atau apakah fenomena tersebut akan mengalami pergeseran seiring perkembangan zaman dan adanya kontak bahasa dan kontak budaya. Dalam masyarakat tutur di Kecamatan Winong, Kabupaten Pati, pemilihan bahasa yang digunakan dalam jual beli di PW bisa dimaknai juga masih bertahannya bahasa Jawa dalam interaksi mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemertahanan bahasa di pasar tradisional perlu mendapatkan perhatian. Oleh karena itu, pemerintah dan komponen masyarakat pemerhati bahasa perlu merevitalisasi pasar tradisional. Akhir-akhir ini, pemerintah melalui Kementerian Perdagangan giat melakukan revitalisasi pasar tradisional dari segi fisik dan ekonomi saja, tetapi belum memikirkan revitalisasi pasar tradisional dari sisi manusianya dan alat komunikasinya. Untuk itu, upaya-upaya konkret dalam pemertahanan bahasa melalui jalur pasar tradisional perlu dilakukan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah selaku pemangku kepentingan. 
	Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dan masukan yang berarti dalam perencanaan, pembinaan, dan pengembangan bahasa, baik bahasa daerah, khususnya bahasa Jawa, maupun bahasa Indonesia. 










